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5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitiankesimpulan vang didapat adalah sebagai

benkut :

H

Pada penelitian ini, akurasi vang didapat oleh algoritma KNV dan
Nafve Baves adalah .iellﬁn: 74.06% dan T7640% denpan
ggmﬁan daota qfﬂhiﬂuumdlgunakan sedanglan untuk
pengujinn kedua, kedua algoritma fersebint mendapatkan akurasi
sebesar 94% dan B7%. Nomun hasil yang didapat tidak dapat
nmnnﬁp_'hmn#hm untuk hasil yang lebih ﬁnﬁ-‘nmupun lebih
rendah fﬁa model yang digunakan sntuk eksiraksi fitur yang
digunakan atau penetapan jumlah mm:sai-ﬂ?gﬂﬁselmjumya
berbeda. _
Dari hasil penelitian ini terdapat perbedaan signifikin antara akurasi
algoritma KNN dan Naive Bayes dalam klasifikasi gnmbar X-ray
chiest pneumonia, di mana KNN mencapai akurusi yang lebih tinggi
yaitu scbesar 94%, dibandingkan dengan’ Naive Bayes yang
mendapat 87" pada pengujian kedua :
ﬂn1p1.d|1n nkhlmynr performa alguﬂtmu KNN dan Naive Bayes
ﬂmt w'ﬂﬂl beberapa fqh'a; muk variabilitas data,
ﬂlthsa’f_ ﬂutns:ntt!ﬂmm vang Iehﬁ, blhrlhll memiliki veriasi yang
lebih besar dalam data dapat menyebabkan performa yang lebih
rendah  karenas  kompleksitas vang febih  tingm.  Seloin it
ketidakseimbangan kelas dan adanya noise dan outhiers juga dapat
mempengaruhi performa algoritma. Selain itu, ukuran dataset yang

lebih besar dapat mempengaruhi kecepatan dan efisiensi algontma
seperti KNM. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
faktor-faktor saat inl mengevaluasi performa algoritma KNN dan
Naive Bayes pada dataset yang berbeda.
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5.1 Saran
Berdasarkan hesil dasi penclition yang telah didapatkan, penulis
menyarankan beberapa hal yang mungkin dapat dilakukan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya :

a A]gu&mmyzngdi_gmukmaindigmﬁ dengan algoritma lain jika
ingin mencari algoritma mar yang Pﬁlmshsm dalam mengolah
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